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Abstract

This study aims to obtain a description of the problem solving profile of SPLTV students of class X SMA Negeri 1 Banawa
Tengah in terms of mathematical ability. This study uses a qualitative method with a qualitative descriptive approach. The
research subjects were 3 students, namely students who had high, medium and low mathematical abilities based on the
problem solving steps proposed by Polya. The results obtained indicate that: (1) Students who have high mathematical
abilities use all stages of Polya in solving SPLTV problems. (2) Students who have moderate mathematical ability have not
been able to use all of Polya's stages in solving SPLTV problems, the stages in question are in the re-examination stage.
However, the subject gives his opinion by explaining using his own language why not re-examine the results of the
completion of the given problem. (3) Students who have low mathematical abilities have not been able to go through all the
stages of Polya in solving problems, the subject is only able to go through the stage of understanding the problem but the
subject needs to read and pay attention to the information on the problem repeatedly.

Keywords: Problem Solving Profile, SPLTV Problem, Polya Stages, Mathematical Ability

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan
tekonologi, Sehingga matematika perlu dipelajari, dipahami, dan dikuasai , karena pada kenyataannya matematika
juga merupakan salah satu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam berpikir yaitu sebagai alat untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari — hari. Salah satu tujuan mata pelajaran matematika dalam
pemendiknas adalah siswa harus memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
dalam memahami suatu masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan
menafsirkan solusi yang diperoleh (Depdiknas, 2006).

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang utama karena dalam rangkaian
pembelajaran dan penyelesaiannya, siswa dimungkinkan mendapat pengalaman menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah dimiliki untuk digunakan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Pengertian
sederhana dari pemecahan masalah adalah proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikannya.
Polya mendefinisikan “solving a problem means finding way out a difficultry” (pemecahan masalah sebagai usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan), sedangkan Anderson menyatakan “the problem solving we will describe
heuristics” (metode pemecahan masalah dapat menyelesaikan masalah secara menyeluruh) ( Yuwono, 2010).
Ambarawaty (2017) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses menerapkan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya agar dapat memecahkan suatu masalah yang sesuai dengan situasi baru yang belum
dikenal. Masalah yang sering dirasakan sulit oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah menyelesaikan soal
cerita. Conney (Widjajanti, 2009) menyatakan bahwa mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa,
memungkinkan siswa menjadi lebih analitis di dalam mengambil keputusan dalam kehidupannya.
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Dengan kata lain, jika siswa terbiasa memecahkan masalah matematika, maka akan mampu mengambil
keputusan secara tepat dengan penuh pertimbangan.

Tujuan pemecahan masalah dalam matematika (Aydogdu,Mustofa and Ayaz, 2008) adalah untuk
meningkatkan kesediaan siswa dalam memperbaiki kemampuan mereka saat memecahkan masalah, meningkatkan
konsep diri siswa sehubungan dengan kemampuannya menyelesaikan masalah, membuat siswa sadar akan strategi
pemecahan masalah, serta membuat siswa sadar bahwa banyak masalah dapat dipecahkan lebih dari satu cara.
Selain tujuan tersebut (Bohan, 1995) juga mengungkapkan tujuan pemecahan masalah matematika diantaranya
adalah meningkatkan kemampuan siswa untuk memilih solusi dan strategi yang tepat, serta meningkatkan
kemampuan siswa untuk mendapatkan jawaban yang paling benar atas persoalan yang dihadapi. Lencher
(Hartono,2014) mendeskripsikan masalah matematika sebagai soal matematika yang straegi penyelesaiannya tidak
langsung terlihat, sehingga dalam penyelesainya memerlukan pengetahuan ,keterampilan dan pemahaman yang
telah dipelajari sebelumnya. Menurut Sternberg (2008) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu
proses kognitif yang membuka peluang pemecahan masalah untuk bergerak dari suatu keadaan yang tidak
diketahui bagaimana pemecahannya kesuatu keadaaan tetapi tidak mengetahui bagaimana cara memecahkannya.
Sedangkan menurut Mubarik (2013) profil pemecahan masalah adalah gambaran atau deskripsi mengenai cara-cara
atau langkah-langkah yang cenderung digunakan oleh siswa dalm proses pemecahan masalah yang dihadapinya.
(Magdalena, T,Surya, E,2018) pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting dalam proses pembelajaran juga penyelesaian, karena siswa dimunngkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada masalah-masalah tidak
rutin dan dapat dikembangkan secara lebih baik. Menurut (Siwi, M,K, 2016) menyatakan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yang
hendak dicapai.

Salah satu mata pelajaran yang dapat melatih dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa
adalah pembelajaran matematika khususnya materi soal cerita. Soal cerita dalam matematika (Asmara, A.T,2018)
Soal cerita matematika merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita dimana termuat suatu konsep
matematika. Dalam memecahkan soal cerita matematika siswa bukan hanya diminta untuk mempunyai pemahaman
konsep, menggunakan penalaran dan keterampilan mengubah kalimat verbal menjadi model matematika, tetapi
siswa juga diminta memahami apa saja yang diketahui dalam soal cerita serta mampu menetapkan rencana
pemecahan masalah dari soal tersebut. (Ruliani,.2018) Masalah-masalah yang berhubungan dengan
matematika sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang demikian biasanya
dituangkan dalam soal-soal berbentuk cerita. Soal cerita merupakan bentuk soal mencari (problem to
find) yaitu mencari,menemukan atau mendapatkan nilai atau objek tertentu yang diketahui dalam soal dan
memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. Listanti(2020) Belajar merupakan suatu proses aktif
yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar informasi yang diberikan kepada dirinya.
Konstruktivisme memandang belajar sebagai proses dimana pembelajaran secara aktif mengkonstruksi atau
membangun gagasana-gagasan atau konsep-konsep baru didasarkan atas pengetahuan yang telah dimiliki dimasa
lalu atau ada pada saat itu. Dalam proses pembelajaran matematika siswa selalu menerima atau mencerna informasi
baru yang diperoleh pada saat proses pembelajaran.setiap siswa dalam mencerna informasi yang telah diperoleh
tersebut berbeda-beda, sehingga ketika siswa dihadapkan atau diberikan soal matematika, siswa tersebut
menggunakan informasi yang telah diterima tersebut untuk menyelesaikan soal matematika tersebut sehingga
penyelesaian siswa bervariasi/berbeda-beda.

Pemecahan masalah sangat berguna untuk diajarkan kepada siswa karena berkaitan dengan proses
pendidikan, kemampuan memecahkan masalah merupakan kompetensi yang perlu dimiliki siswa dalam
pembelajaran matematika (Wiguna,H.S, 2020. Suatu pemecahan masalah sedapat mungkin menggunakan strategi
dalam pelaksanaannya, kita harus mengenal beberapa tahapan pemecahan masalah matematika agar pemecahan
masalah dapat dilakukan secara lebih efektif dan sistematis.Memecahkan masalah dalam matematika, dibutuhkan
langkah-langkah yang sistematis supaya proses pemecahannya mudah dan terarah. Ada beberapa strategi
pemecahan masalah yang dikemukan oleh beberapa ahli pembelajaran. Satu diantara strategi yang lebih sering
digunakan dalam memecahkan masalah matematika yaitu pemecahan masalah menurut Polya. Polya (1973)
menawarkan suatu strategi untuk memecahkan masalah yang terdiri dari 4 langkah yaitu: (1) memahami masalah
(understanding the problem); (2) menyusun rencana pemecahan masalah (devising a plan); (3) melaksanakan
rencana pemecahan masalah (carrying out the plan); dan
(4) memeriksa kembali hasil pemecahan masalah (looking back). Tahapan Polya ini memperlihatkan bahwa
pemecahan masalah merupakan suatu proses yang terdiri dari beberapa langkah yang saling berkaitan.

Materi matematika yang dipelajari di SMA salah satu diantaranya adalah Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel. Materi ini memuat permasalah-permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk
mempelajari materi SPLTV, terlebih dahulu siswa harus menguasai materi prasyarat yaitu materi tentang sistem
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persamaan linear dua variabel. Bentuk soal pada materi SPLTV biasanya berupa soal cerita, sehingga diperlukan
kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu bagaimana siswa menyelesaikan suatu masalah matematika
secara bertahap sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan. ( Yayuk,2020) Memecahkan masalah soal
cerita SPLTV, terlebih dahulu siswa harus memahami masalah yaitu bagaimana kemampuan siswa dalam
menentukan hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Kemudian, siswa merencanakan pemecahan
masalah yaitu bagaimana kemampuan siswa menemukan hubungan dari hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal. Sesudah siswa melakukan rencana pemecahan masalah , siswa harus melaksanakan rencana yang sudah
disusun sebelumnya sehingga memperoleh hasil dari pemecahan masalah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang guru matematika di SMA Negeri 1 Banawa Tengah.
Diperoleh informasi bahwa materi yang masih dianggap kurang dipahami oleh siswa adalah SPLTV khususnya jika
disajikan dalam bentuk soal cerita. Siswa kurang memahami dalam memecahkan masalah dalam bentuk soal cerita
karena kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, antara lain ketika siswa membaca soal,
mereka tidak memahami maksud dari soal tersebut, kemampuan siswa menganalisis soal masih rendah, pemisalan
X, Yy dan z yang biasanya keliru, kurangnya kemampuan siswa dalam mengubah soal cerita kedalam model
matematika, kurangnya kemampuan siswa dalam menafsirkan penyelesaian matematika menjadi masalah nyata,
serta kurangnya kemampuan pada saat perhitungan, sehingga keliru dalam menyelesaikannya.

Hal ini perlu untuk diteliti terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh
masing-masing siswa baik siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang,
dan kemampuan matematika rendah karena guru memperhatikan kemampuan matematika siswa dalam
pembelajaran sehingga memudahkan guru mengajar sesuai kemampuan siswa dan memudahkan dalam membagi
kelompok . Dengan demikian perlu adanya suatu profil terhadap pemecahan masalah matematika yang dilakukan
siswa untuk mengetahui kesulitan siswa dan penyebabnya, sehingga guru dapat membuat suatu strategi dalam
mendukung siswa memecahkan masalah matematika khususnya pada materi SPLTV jika disajikan dalam bentuk
soal cerita. Berdasarkan latar belakang tersebut, calon peneliti melakukan penelitian yang berjudul “ Profil
Pemecahan Masalah SPLTV Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Banawa Tengah Ditinjau dari Kemampuan matematika
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif, karena penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan-
kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam. Adapun yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini adalah
pemecahan masalah SPLTV ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Banawa Tengah, Jalan Trans-Sulawesi N0.20 A Mekar Baru Kec. Banawa Tengah Kab. Donggala, Kota Palu,
Provinsi Sulawesi Tengah. Banyak subjek dalam penelitian ini adalah tiga, yaitu siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi, siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang, dan siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian berupa tes tertulis, wawancara mendalam, observasi dan catatan
lapangan. Agar seluruh informasi yang diinginkan dapat diperoeleh secara utuh, maka digunakan alat bantu rekam
berupa audio recorder. Secara rinci teknik pengambilan data saat pemecahan masalah SPLTV diuraikan sesuai
langkah Polya sebagai berikut:

+ Data dalam memahami masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan mtematika tinggi, sedang dan
rendah diambil dengan teknik wawancara mendalam dan catatan lapangan.

+« Data dalam menyusun rencana penyelesain masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah dengan teknik wawanacara mendalam dan catatan lapangan.

+ Data dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah diambil dengan memberikan tes pemecahah masalah dan wawancara
mendalam.

+ Data dalam memeriksa kembali penyelesaian masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi, sedang dan rendah diambil dengan memberikan tes pemecahan masalah dan wawancara mendalam.

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi waktu. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil tes 1 tertulis dan
wawancara masalah 1 dengan dengan data hasil tes 2 tertulis dan wawancara masalah 2. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini mengacu pada analisis data kualitatif menurut Miles, Hubermen dan Saldana (2014),
yaitu (1) data condensation (kondensasi data),(2) data display (penyajian data) dan (3) data conclusion
drawing/verivication (kesimpulan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pemilihan subjek dalam penelitian ini mengacu pada Nilai Rapor Matematika Siswa Kelas X semester ganjil tahun
ajaran 2020/2021 di SMA NEGERI 1 Banawa Tengah yang terdiri dari 32 siswa. Dari hasil tersebut dilakukan
identifikasi dan pengelompokkan subjek penelitian. Berdasarkan nilai rapor matematika siswa kelas X semester
ganjil, pemilihan subjek pada penelitian ini juga mempertimbangkan rekomendasi dari guru mengenai kemampuan
siswa berkomunikasi dan mengeluarkan pendapat.

Selanjutnya dipilih satu subjek dari masing-masing tingkat kemampuan matematika. Penentuan satu subjek
tersebut berdasarkan rekomendasi guru matematika dengan acuan subjek dapat berkomunikasi dengan baik dan
kesedian menjadi subjek penelitian. Penentuan subjek tinggi dilihat dari nilai yang tertinggi dan rekomendasi dari
guru, penentuan subjek sedang dilihat nilai tengah dan rekomendasi dari guru, penentuan subjek rendah dilihat dari
nilai yang rendah serta rekomendasi dari guru. Data mengenai subjek dengan kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah. Subjek yang memilki kemampuan matematika tinggi dikodekan dengan MJ, subjek yang
memiliki kemampuan matematika sedang dikodekan dengan NR dan subjek yang memiliki kemampuan
matematika rendah dikodekan dengan NV. Hasil pemilihan subjek pada penelitian ini ini dapat dilihat pada tabel 1
berikut..

Tabel 1 Hasil pemilihan Subjek Penelitian

No Inisial Nama Siswa Nilai tes Tingkat Kemampua Matematika
1. MJ 89
Tinggi
2. NR 81 Sedang
3. NV 72 Rendah

Peneliti menguji kredibilitas data dengan triangulasi waktu yaitu memberikan dua masalah yang setara
dalam waktu yang berbeda yaitu M1 untuk masalah 1 dan M2 untuk masalah 2. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah data M1 berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya.

Paparan dan Kredibilitas Data Subjek yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi (MJ)

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek yang memiliki kemampuan
matematika tinggi (MJ), dapat diketahui bahwa subjek MJ dalam memahami masalah yakni, MJ menjelaskan
bahwa untuk menyelesaikan soal cerita terdapat dua informasi penting yang terdiri dari informasi yang diketahui
dan informasi yang disuruh tentukan atau yang ditanyakan. Kemudian MJ menyebutkan dengan benar tentang dua
informasi dari hal-hal yang diketahui maupun hal- hal yang ditanyakan.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek MJ, dapat diketahui bahwa
subjek MJ dalam membuat rencana penyelesaian M1 yakni dengan menyakini bahwa bentuk soal cerita terlebih
dahulu diubah kebentuk model matematika, MJ menyebutkan bahwa untuk mengubah ke model matematika buat
pemisalan a, j dan m, dengan memisalkan buku sebagai a , pensil sebagai j dan penghapus sebagai m. selanjutnya
MJ merencanakan penyelesaian menggunakan metode gabungan dikarenakan metode tersebut yang biasa
digunakan dan lebih dan mudah.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara tersebut, subjek MJ ditahap melaksanakan rencana pemecahan
M1 yakni , MJ melaksanakan rencana penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya
dengan menuliskan terlebih dahulu hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan, kemudian membuat pemisalan
dengan a,j dan m dengan menghubungkan semua informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan untuk
memperoleh model matematika dari masalah M1, selanjutnya MJ menyelesaikan masalah M1 menggunakan
langkah-langkah penyelesaian dari metode gabungan eliminasi dan subtitusi, dan mendapatkan a,j dan m secara
benar, yaitu nilai a =3.000, nilai j =2.000 dan nilai m = 1.500 ,dan akhirnya MJ dapat menyelesaikan masalah M1
dengan tepat.

Jawaban subjek MJ pada tahap memeriksa kembali hasil pemecahan M1 ditampilkan pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Jawaban subjek MJ pada tahap memeriksa kembali penyelesaian M1

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang telah dilakukan terhadap subje MJ ditahap memeriksa
kembali pemecahan M1 yakni, MJ langsung memeriksa kembali jawaban menggunakan metode subtitusi dan dan
sudah yakin dengan jawabannya.

Paparan dan Kredibilitas Data Subjek yang memiliki Kemampuan Matematika Sedang (NR)

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek NR, dapat diketahui bahwa
subjek NR dalam memahami M1 yaitu, NR menyebutkan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan
dari M1 dengan benar.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek NR, dapat diketahui bahwa
subjek NR dalam membuat rencana pemecahan M1 yakni, NR menyakini informasi yang diperoleh dari yang
diketahui dan yang ditanyakan dari M1 dan bisa digunakan untuk menyelesaikan M1. NR membuat rencana
penyelesaian masalah dengan cara langsung membuat model matematika yang di peroleh dari semua informasi
yang di ketahui dan di tanyakan denggan membuat pemisalan dari tiga variabel yaitu x,y dan z. selanjutnya NR
merencanakan pemecahan masalah M1 menggunakan metode gabungan dari eliminasi dan subtitusi.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara tersebut, subjek NR ditahap melaksanakan rencana pemecahan
M1 yakni, NR melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya
yaitu, NR langsung menuliskan model matematika (persamaan linear tiga variabel) dari yang diketahui dan yang
ditanyakan dari masalah dengan benar, NR menyelesaikan persamaan linear tiga variabel dari yang diketahui
nmenggunakan metode penyelesaian gabungan dari eliminasi dan subtitusi dengan benar dan mendapatkan nilai x=
3.000, y=2.000 dan z= 1.500.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara, subjek NR dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian M1
dapat dilihat bahwa subjek NR sudah yakin dengan jawabannya, tidak melakukan pemeriksaan kembali
jawabannya, karena tidak paham cara memeriksa kembali jawabannya

Paparan dan Kredibilita Data Subjek yang Memiliki Kemampuan Matematika Rendah (NV)

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara yang dilakukan terhadap subjek NV, dapat diketahui bahwa
subjek NV dalam memahami masalah yakni, NV menyebutkan informasi tentang yang diketahui, dan NV juga
menyebutkan informasi yang ditanyakan dari M1.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara, subjek NV dalam menyusun rencana penyelesaian masalah M1
dapat dilihat bahwa subjek NV dapat memisalkan x=Buku, y=Pensil dan z = penghapus, membuat model
matematika dari yang ketahui , dan serta menggunakan metode eliminasi untuk menemukan solusi dari yang
ditanyakan.

Berdasarkan hasil reduksi data wawancara , subjek NV ditahap melaksanakan rencana pemecahan masalah
M1 dapat dilihat bahwa subjek NV melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sebelumnya.NV menuliskan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari masalah M1 dengan
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benar. NV membuat model matematika dari yang diketahui dari masalah M1. Dan menyelesaikan masalah
menggunakan eliminasi dan hasil akhirnya tidak tepat

Berdasarkan reduksi data dan wawancara, subjek NV dalam memeriksa kembali pemecahan M1 dapat
dilihat bahwa subjek NV sudah yakin dengan jawabannya dan tidak melakukan pemeriksaan kembali jawabannya.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka kesimpulan tentang profil
pemecahan masalah SPLTV ketiga subjek berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya adalah sebagai
berikut :

Profil pemecahan masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi,yaitui siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi menggunakan semua tahapan Polya dalam menyelesaikan permasalahan
SPLTV. Yakni, (1) Tahap memahami masalah yaitu membaca masalah soal, subjek mengidentifikai dan
menyebutkan informasi yang penting dari masalah yang diberikan yaitu informasi yang diketahui dan informasi
yang ditanyakan. (2) Tahap menyusun rencana pemecahan masalah, subjek ingin menggunakan pemisalan
menggunakan v,subjek ingin membuat model matematika dalam bentuk persamaan berdasarkan yang diketahui
dengan tepat dan menggunakan metode gabungan atau campuran (eliminasi-subtitusi) dalam memecahkan masalah
SPLTV yang diberikan. (3) Tahap melaksankan rencana penyelesian masalah, subjek melaksanakan rencana
pemecahan masalah sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya, menggunakan metode gabungan dalam
menyelsaikan. (4) Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan, subjek menuliskan cara pengecekkan jawaban
dengan tepat, menggunakan metode dan mendapatkan hasil akhir dengan tepat

Profil pemecahan masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah yaitu, siswa yang
memiliki kemampuan matematika sedang belum mampu menggunakan semua tahapan Polya dalam menyelesaikan
masalah SPLTV, tahapan yang dimaksud yaitu tahapan memeriksa kembali , akan tetapi subjek menjelaskan
pendapatnya menggunakan bahasanya sendiri. Yakni, .(1) Tahap memahami masalah yaitu membaca soal, Setelah
membaca soal barulah subjek dapat melihat dengan jelas masalah dan dapat menyebutkan informasi yang diketahui
dan informasi yang ditanyakan. (2) Tahap menyusun rencana pemecahan masalah, subjek berencana menggunakan
pemisalan untuk membuat matematika dalam bentuk persamaan berdasarkan yang diketahui dengan tepat dan
menggunakan metode gabungan atau campuran (eliminasi-subtitusi) dalam memecahkan masalah. (3) Tahap
melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan yang
telah direncanakan sebelumnya, dengan menggunakan metode gabungan dalam menyelesaika masalah. (4) Tahap
memeriksa kembali hasil pemecahan, subjek sudah yakin dengan jawabannya dan tidak melakukan pemeriksaan
kembali jawabannya karena, subjek tidak paham cara memeriksa kembali jawabannya dan subjek menjelaskan
dengan bahasanya sendiri.

Profil pemecahan masalah SPLTV siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah, yaitu siswa yang
memiliki kemampuan matematika rendah belum mampu melalui semua tahapan Polya dalam menyelesaikan
masalah, subjek hanya mampu melalui tahap memahami masalah akan tetapi subjek perlu membaca berulang dan
memperhatikan secara berulang-ulang informasi yang ada pada masalah. Yakni, (1) tahap memahami masalah yaitu
membaca masalah tersebut dengan berulang, setelah membaca berulang masalah, barulah subjek dapat melihat
dengan jelas masalah dan dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan ..(2) Tahap
menyusun rencana pemecahan masalah, subjek menggunakan pemisalan dengan tepat dan membuat model
matematika berdasarkan yang diketahui dengan tepat. Subjek meenggunakan metode elimasi untuk menemukan
solusi dari yang ditanyakan tetapi tidak tepat. (3) tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek
melaksanakan rencana pemecahan masalah sesuai dengan yang telah direncanakan. Dan menggunakan metode
eliminasi dan tidak tepat. (4) Tahap memeriksa kembali hasil pemecahan masalah, subjek sudah yakin dengan
jawabannya dan tidak melakukan pemeriksaan kembali jawabannya karena, subjek tidak paham cara memeriksa
kembali jawabannya.
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